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ABSTRAK

Burnout merupakan kelelahan yang timbul akibat dari terlalu banyak bekerja dengan sangat fokus
dan dengan jumlah serta durasi yang berlebihan. Orang yang mengalami hal ini sering Kali
mengabaikan kebutuhan dan keinginan pribadi mereka. Orang yang mengalami burnout pada tingkat
rendah mampu mengidentifikasi dan mengatur emosi mereka sendiri, sehingga mereka dapat
memotivasi diri ketika menghadapi burnout. Kemampuan untuk mengenali dan mengelola emosi
serta memotivasi diri sendiri merupakan tanda dari kecerdasan emosi. Kecerdasan emosi juga
berkontribusi pada kemampuan individu untuk mengatur diri mereka sendiri, sehingga mereka tidak
terpengaruh oleh beban kerja yang tinggi dan mengurangi risiko terjadinya burnout. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan emosi dengan burnout pada karyawan yang
bekerja di CV Momoidea. penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional dengan
jumlah responden 42 orang karyawan yang bekerja di CV Momoidea. Teknik Sampling dalam
penelitian ini menggunakan saturation sampling. Hasil analisis data menunjukkan koefisien korelasi r
adalah 0,377 yang berarti adanya hubungan positif antara kecerdasan emosi dengan burnout.

Kata Kunci: Kecerdasan Emosi; Burnout; Karyawan CV Momoidea.

ABSTRACT

Burnout is a state of physical, emotional, and mental exhaustion caused by prolonged and excessive
work, focusing on a single task, and excessive workload and duration. Individuals who experience
this often neglect their personal needs and desires. Those experiencing burnout may have low
emotional intelligence, which is the ability to recognize and manage emotions, as well as motivate
oneself when facing burnout. Emotional intelligence also contributes to an individual’s ability to
regulate themselves, thus reducing the impact of high workloads and the risk of burnout. This study
aims to investigate the relationship between emotional intelligence and burnout in employees of
Momoidea CV. The study uses a quantitative, correlational approach with 42 respondents.
Keywords: Emotional Intelligence; Burnout; Employees Of Momoidea CV.

PENDAHULUAN

Di era revolusi industri 5.0, Indonesia sebagai negara yang berkembang harus
beradaptasi dengan cepat dan tepat terhadap perkembangan teknologi yang begitu pesat
disegala bidang (UNESCO, 2019). Kemudian, Puspita dkk (2020) mengatakan bahwa era
industri 5.0 menuntut SDM yang memiliki kemampuan berpikir kritis, analitis, dan dapat
mengembangkan kreativitas. Sementara itu, Oktaviany dkk (2022) menjelaskan kemunculan
Industri 5.0 mendorong masyarakat Indonesia untuk meningkatkan kualitas SDM yang
dimiliki. Oleh sbhab itu, beberapa perusahaan memiliki usaha yang membuat mereka tetap
harus exist dan bahkan bisa melakukan adaptasi terhadap perkembangan teknologi yang
begitu pesat tersebut. Situasi tersebut juga dialami oleh CV Momoidea yang bergerak di
bidang general trading yang memproduksi, mendistribusikan, dan menjual hasil produksi
yang dihasilkan langsung dan produk yang bekerja sama dengan perusahaan lain. Pihak
menejemen berlomba untuk melakukan berbagai macam usaha untuk terus beradaptasi
dalam perkembangan teknologi. Dalam situasi seperti ini, para karyawan memiliki

1


mailto:samanthahrn27@gmail.com1

kewajiban yang bekerja melampaui standart sehingga mereka berusaha memenuhi tuntutan
tugas yang overload akhirnya muncul burnout. Menurut Freudenberger dalam Kippuw
(2023), burnout adalah kelelahan yang muncul ketika seseorang bekerja secara berlebihan
dan sangat fokus, serta bekerja dalam jumlah yang berlebihan serta durasi yang panjang.
Mereka juga cenderung mengabaikan kebutuhan dan keinginan pribadi, sehingga tekanan
yang dialami, membuat mereka mengalami burnout sebagai tanggapan terhadap stres yang
berkelanjutan.

Penulis melaksanakan wawancara singkat pada 10 karyawan CV momoidea untuk
mengidentifikasi fenomena yang terkait dengan burnout. Hasil temuan menunjukkan bahwa
3 dari 10 orang mengatakan bahwa segala sesuatu yang mereka kerjakan begitu kompleks,
sehingga membuat mereka mengalami kelelahan secara emosi karena energi yang mereka
punya sudah terkuras habis. 4 dari 10 orang menjelaskan bahwa mereka sangat bosan
sehingga terkadang berpikir untuk ingin meninggalkan kerjaan mereka ketika apa yang
mereka lakukan membuat mereka tidak memiliki suatu harapan, dengan kondisi ini membuat
tekanan bagi mereka. 2 dari 10 orang menjelaskan bahwa walaupun mereka tidak yakin akan
kemampuan mereka dan walau ada tekanan mereka siap untuk terus menunjukkan kinerja
yang diharapkan. Sementara ada 1 dari 10 orang lain mengatakan bahwa tugas-tugas yang
diberikan sebagai tanggung jawabnya walaupun berat, mereka tetap melakukanya dengan
perasaan yang nyaman. Atas dasar fenomena tersebut dapat diduga ada masalah dengan
burnout karyawan di CV Momoidea. Pernyataan tersebut diperkuat oleh Masclach dalam
(Yulfani dan Rosiana,2022) menjelaskan bahwa burnout merupakan sindrom psikologis
yang terdiri dari tiga dimensi yaitu kelelahan emosi, depersonalisasi, dan penurunan prestasi
pribadi atau rendahnya penghargaan terhadap diri individu dalam melaakukan tugas sehari-
hari.

Penulis tertarik untuk mengetahui kemampuan karyawan dalam menghadapi burnout,
seiring dengan temuan yang menyatakan adanya masalah psikologis di tempat kerja, seperti
kelelahan, kejenuhan, kebosanan, stres, yang dapat mengakibatkan kondisi burnout. Hasil
temuan West dkk., (2020) juga menyatakan bahwa ada banyak pekerja yang belum
menyadari betapa pentingnya resiliensi dan burnout, sehingga penelitian ini penting untuk
diteliti bagi kalangan pekerja dan ilmuwan. Penelitian Dugani (Hamami & Noorrizki, 2021)
menjelaskan bahwa burnout dipicu oleh tingginya stres kerja, tekanan waktu, beban kerja
yang besar, dan kurangnya dukungan dari organisasi. Scanlan dan Still (2019) juga
menyatakan bahwa karyawan yang mengalami tingkat burnout yang tinggi cenderung
menganggap pekerjaan mereka lebih menuntut dan merasa mendapatkan dukungan yang
lebih rendah dibandingkan dengan karyawan yang mengalami tingkat burnout yang lebih
rendah.

Adapun dampak dari keadaan burnout, Astuti dkk. (2022) menjelaskan dampak
burnout pada individu mencakup peningkatan absensi, pergantian pegawai yang lebih tinggi,
dan penurunan produktivitas kerja. Tidak hanya berdampak pada individu, tetapi juga
terlihat pada instansi terkait, dengan penurunan hasil kerja, peningkatan keluhan klien, dan
munculnya kejadian-kejadian yang tidak harapkan. Hasil temuan Yulfanani (2022),
mengatakan bahwa dampak burnout mempengaruhi kinerja dan produktivitas karyawan. Jika
kelelahan kerja dibiarkan tanpa penanganan di perusahaan, akhirnya akan memberikan
dampak negatif pada kesehatan lingkungan sosial kerjanya. Pernyataan tersebut didukung
oleh hasil temuan Maslach (1996) yang menjelaskan bahwa gejala burnout di kalangan
karyawan dapat menyebabkan reaksi emosi yang tidak menguntungkan, berpotensi
merugikan perusahaan. Oleh karena itu, penting untuk mencegah burnout agar tidak
menimpa karyawan, meskipun kenyataannya masih banyak yang mengalami kondisi
tersebut.

Ada beberapa hasil temuan yang menjelaskan bahwa burnout dipengaruhi oleh
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sejumlah faktor. Maslach dalam (Chelmali dkk, 2019) menjelaskan bahwa faktor burnout
merupakan salah satu sindrom pada psikologis dengan karakteristik seperti kelelahan emosi,
kehilangan diri sendiri, dan penurunan prestasi. Temuan Simanjuntak dkk (2024)
mengatakan bahwa Burnout merupakan bentuk kelelahan secara psikologis dan fisik akibat
dari perasaan tertekan dalam bekerja, seseorang yang mengalami kelelahan kerja merasa
sulit untuk mengontrol emosi mereka mengutarakan kelelahan emosi adalah gejala utama
dari burnout. Widayana (2022) menyatakan salah satu faktor yang mempengaruhi
penyesuaian burnout yang efektif pada seseorang adalah kecerdasan emosi. faktor-faktor
yang mempengaruhi burnout dapat dikenali melalui penyebab stres. Pernyataan tersebut
dibuktikan dari hasil Maslach (2003) mengatakan bahwa terdapat beberapa aspek dari
burnout yaitu kelelahan emosi, depersonalisasi dan menurangi pencapaian pribadi. Penelitian
lainnya yang dilakukan oleh Situmorang dan Desininggrum (2020), yang menjelaskan
bahwa seseorang dengan tingkat kecerdasan emosi yang tinggi, akan mempunyai kontrol
stres pada tekanan kerja dengan baik. Seperti yang dikatakan oleh Widayana dkk (2022)
bahwa kecerdasan emosi mempunyai peranan penting untuk menentukan emosi dan tekanan
kerja yang dapat membuat burnout dari seseorang untuk dapat tetap bersikap profesional
dalam menjalankan setiap tugas yang diberikan.

Penulis melakukan wawancara pada salah satu pihak manajemen, tentang pentingnya
penelitian kecerdasan emosi di CV Momoidea. Penulis menemukan bahwa kecerdasan emosi
sangat penting diterapkan pada setiap karyawan di CV Momoidea untuk mencapai
kesejahteraan individu karyawan serta memenuhi tujuan target yang diberikan oleh
perusahaan. Goleman dalam Chris dkk (2023) mengungkapkan bahwa kecerdasan emosi
seseorang memiliki dampak signifikan pada individu tersebut. Seseorang yang memiliki
kecerdasan emosi mampu mengontrol emosinya, menghadapi frustrasi, mengendalikan
dorongan hati tanpa berlebihan, memotivasi diri, memiliki empati, dan mengelola suasana
hati. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Fachrur (2019), ditekankan bahwa kecerdasan
emosi menjadi elemen kunci yang menggabungkan teknologi dan analisis keterampilan
untuk mencapai tujuan berdasarkan kinerja. Seseorang yang memiliki tingkat kecerdasan
emosi tinggi mampu memanfaatkan kemampuannya dalam mengelola emosi untuk
keberhasilan pekerjaan dan pencapaian kinerja yang sangat baik. Dengan merinci hal
tersebut, dapat diartikan bahwa manusia memerlukan bentuk kecerdasan tambahan, yakni
kecerdasan emosi. Penemuan tersebut didukung oleh Cooper dan Sawaf dalam (Gaffar,2020)
menyatakan bahwa kecerdasan emosi mencakup kemampuan mengendalikan diri, semangat,
dan kegigihan, serta keterampilan untuk memotivasi diri dan bertahan menghadapi frustrasi.
Ini juga mencakup kemampuan untuk menahan diri dari dorongan hati dan emosi yang tidak
diinginkan, serta kemampuan mengatur suasana hati tanpa berlebihan guna melindungi agar
stres tidak menghambat kemampuan berpikir. Selain itu, melibatkan kemampuan membaca
perasaan orang lain (empati), menjaga hubungan dengan baik, menyelesaikan masalah, dan
memimpin orang-orang dengan mengendalikan dorongan hati yang kurang baik.

Penelitian mengenai kecerdasan emosi dan burnout pada karyawan CV Momoidea
didukung oleh hasil beberapa penelitian sebelumnya. Hasil temuan Resa dkk (2021),
menunjukkan bahwa ada hubungan negatif dan signifikan antara kecerdasan emosi dan
burnout. Selanjutnya, Widjaja dkk (2016) juga mengatakan bahwa, kecerdasan emosi juga
berperan dalam meningkatkan pengaturan diri, sehingga individu tidak terpengaruh oleh
tingginya beban Kkerja, dan berkurangnya resiko munculnya burnout. Menurut hasil
penelitian Fiorilli dkk (2020), menunjukkan bahwa kecerdasan emosi diidentifikasi sebagai
faktor yang dapat mengurangi burnout. Oleh karena itu, penting untuk memahami
bagaimana pengaruh kecerdasan emosi memengaruhi burnout. Begitu juga menurut, De
Sousa & Fernandes (2020), yang mengatakan bahwa karyawan yang memiliki kecerdasan
emosi dalam menguatkan persepsi positif, dengan demikian, membantu mengurangi risiko
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burnout. Kemampuan ini juga dapat digunakan sebagai usaha untuk mengelola emosi,
berkomunikasi, dan berkolaborasi secara efektif dengan rekan kerja. Hal ini tidak hanya
membantu mereka mengatasi stres yang timbul dari beban kerja yang berat, tetapi juga
mendukung pengembangan sumber dukungan sosial untuk mengurangi risiko burnout.
kemudian, temuan | Gede dkk (2022), mendapatkan hasil hubungan negative dan signifikan
antara kecerdasan emosi dan burnout.

Ada berbagai perbedaan hasil temuan yang membahas tentang hubungan antara
kecerdasan emosi dan burnout. Ungkapan tersebut dijelaskan dari berbagai hasil temuan
diantaranya oleh Sya’ada & Rusmawati (2021) dengan teori yang membahas tentang
hubungan antara kecerdasan emosi dengan burnout pada Guru SLB C di Kota Surakarta.
Sedangkan penelitian ini membahas tentang kecerdasan emosi dan burnout pada karyawan
CV Momoidea. Metode analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian
sebelumnya adalah Spearman Rho. Sedangkan penelitian ini menggunakan metode
pendekatan kuantitatif korelasi. Selain itu, populasi yang digunakan dalam penelitian
sebelumnya menggunakan 66 perawat, sedangkan penelitian ini menggunakan 42 karyawan
CV Momoidea. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling.
sedangkan penelitian ini memakai saturation sampling. Tempat penelitian sebelumnya
berada di kota Surakarta, sedangkan penelitian ini dilakukan di kota Cilegon. Alat ukur yang
digunakan yaitu Skala Kecerdasan Emosi (34 aitem, o= 0,954) dan Skala Burnout (29 aitem,
a= 0,962). Penelitian ini menggunakan alat ukur skala Likert dengan metode kuesioner. data
menggunakan analisis korelasional melalui program SPSS versi 25. Perbedaan tersebut
mungkin disebabkan oleh sistem, budaya kerja atau lingkungan kerja. Atas dasar penjelasan
tersebut penulis tertarik untuk meneliti tentang hubungan kecerdasan emosi dan burnout di
CV Momoidea.

Berdasarkan penjelasan diatas penulis tertarik untuk mengadakan penelitian terkait
dengan burnout karyawan CV Momoidea ditinjau melalui kecerdasan emosi pada
perusahaan tersebut. Adapun judul yang diajukan penulis adalah “Kecerdasan Emosi
Terhadap Burnout Karyawan yang Bekerja Secara Monotonik di CV Momoidea”.Di era
revolusi industri 5.0, Indonesia sebagai negara yang berkembang harus beradaptasi dengan
cepat dan tepat terhadap perkembangan teknologi yang begitu pesat disegala bidang
(UNESCO, 2019). Kemudian, Puspita dkk (2020) mengatakan bahwa era industri 5.0
menuntut SDM yang memiliki kemampuan berpikir Kkritis, analitis, dan dapat
mengembangkan kreativitas. Sementara itu, Oktaviany dkk (2022) menjelaskan kemunculan
Industri 5.0 mendorong masyarakat Indonesia untuk meningkatkan kualitas SDM yang
dimiliki. Oleh sbab itu, beberapa perusahaan memiliki usaha yang membuat mereka tetap
harus exist dan bahkan bisa melakukan adaptasi terhadap perkembangan teknologi yang
begitu pesat tersebut. Situasi tersebut juga dialami oleh CV Momoidea yang bergerak di
bidang general trading yang memproduksi, mendistribusikan, dan menjual hasil produksi
yang dihasilkan langsung dan produk yang bekerja sama dengan perusahaan lain. Pihak
menejemen berlomba untuk melakukan berbagai macam usaha untuk terus beradaptasi
dalam perkembangan teknologi. Dalam situasi seperti ini, para karyawan memiliki
kewajiban yang bekerja melampaui standart sehingga mereka berusaha memenuhi tuntutan
tugas yang overload akhirnya muncul burnout. Menurut Freudenberger dalam Kippuw
(2023), burnout adalah kelelahan yang muncul ketika seseorang bekerja secara berlebihan
dan sangat fokus, serta bekerja dalam jumlah yang berlebihan serta durasi yang panjang.
Mereka juga cenderung mengabaikan kebutuhan dan keinginan pribadi, sehingga tekanan
yang dialami, membuat mereka mengalami burnout sebagai tanggapan terhadap stres yang
berkelanjutan.

Penulis melaksanakan wawancara singkat pada 10 karyawan CV momoidea untuk
mengidentifikasi fenomena yang terkait dengan burnout. Hasil temuan menunjukkan bahwa
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3 dari 10 orang mengatakan bahwa segala sesuatu yang mereka kerjakan begitu kompleks,
sehingga membuat mereka mengalami kelelahan secara emosi karena energi yang mereka
punya sudah terkuras habis. 4 dari 10 orang menjelaskan bahwa mereka sangat bosan
sehingga terkadang berpikir untuk ingin meninggalkan kerjaan mereka ketika apa yang
mereka lakukan membuat mereka tidak memiliki suatu harapan, dengan kondisi ini membuat
tekanan bagi mereka. 2 dari 10 orang menjelaskan bahwa walaupun mereka tidak yakin akan
kemampuan mereka dan walau ada tekanan mereka siap untuk terus menunjukkan kinerja
yang diharapkan. Sementara ada 1 dari 10 orang lain mengatakan bahwa tugas-tugas yang
diberikan sebagai tanggung jawabnya walaupun berat, mereka tetap melakukanya dengan
perasaan yang nyaman. Atas dasar fenomena tersebut dapat diduga ada masalah dengan
burnout karyawan di CV Momoidea. Pernyataan tersebut diperkuat oleh Masclach dalam
(Yulfani dan Rosiana,2022) menjelaskan bahwa burnout merupakan sindrom psikologis
yang terdiri dari tiga dimensi yaitu kelelahan emosi, depersonalisasi, dan penurunan prestasi
pribadi atau rendahnya penghargaan terhadap diri individu dalam melaakukan tugas sehari-
hari.

Penulis tertarik untuk mengetahui kemampuan karyawan dalam menghadapi burnout,
seiring dengan temuan yang menyatakan adanya masalah psikologis di tempat kerja, seperti
kelelahan, kejenuhan, kebosanan, stres, yang dapat mengakibatkan kondisi burnout. Hasil
temuan West dkk., (2020) juga menyatakan bahwa ada banyak pekerja yang belum
menyadari betapa pentingnya resiliensi dan burnout, sehingga penelitian ini penting untuk
diteliti bagi kalangan pekerja dan ilmuwan. Penelitian Dugani (Hamami & Noorrizki, 2021)
menjelaskan bahwa burnout dipicu oleh tingginya stres kerja, tekanan waktu, beban kerja
yang besar, dan kurangnya dukungan dari organisasi. Scanlan dan Still (2019) juga
menyatakan bahwa karyawan yang mengalami tingkat burnout yang tinggi cenderung
menganggap pekerjaan mereka lebih menuntut dan merasa mendapatkan dukungan yang
lebih rendah dibandingkan dengan karyawan yang mengalami tingkat burnout yang lebih
rendah.

Adapun dampak dari keadaan burnout, Astuti dkk. (2022) menjelaskan dampak
burnout pada individu mencakup peningkatan absensi, pergantian pegawai yang lebih tinggi,
dan penurunan produktivitas kerja. Tidak hanya berdampak pada individu, tetapi juga
terlihat pada instansi terkait, dengan penurunan hasil kerja, peningkatan keluhan klien, dan
munculnya kejadian-kejadian yang tidak harapkan. Hasil temuan Yulfanani (2022),
mengatakan bahwa dampak burnout mempengaruhi kinerja dan produktivitas karyawan. Jika
kelelahan kerja dibiarkan tanpa penanganan di perusahaan, akhirnya akan memberikan
dampak negatif pada kesehatan lingkungan sosial kerjanya. Pernyataan tersebut didukung
oleh hasil temuan Maslach (1996) yang menjelaskan bahwa gejala burnout di kalangan
karyawan dapat menyebabkan reaksi emosi yang tidak menguntungkan, berpotensi
merugikan perusahaan. Oleh karena itu, penting untuk mencegah burnout agar tidak
menimpa karyawan, meskipun kenyataannya masih banyak yang mengalami kondisi
tersebut.

Ada beberapa hasil temuan yang menjelaskan bahwa burnout dipengaruhi oleh
sejumlah faktor. Maslach dalam (Chelmali dkk, 2019) menjelaskan bahwa faktor burnout
merupakan salah satu sindrom pada psikologis dengan karakteristik seperti kelelahan emosi,
kehilangan diri sendiri, dan penurunan prestasi. Temuan Simanjuntak dkk (2024)
mengatakan bahwa Burnout merupakan bentuk kelelahan secara psikologis dan fisik akibat
dari perasaan tertekan dalam bekerja, seseorang yang mengalami kelelahan kerja merasa
sulit untuk mengontrol emosi mereka mengutarakan kelelahan emosi adalah gejala utama
dari burnout. Widayana (2022) menyatakan salah satu faktor yang mempengaruhi
penyesuaian burnout yang efektif pada seseorang adalah kecerdasan emosi. faktor-faktor
yang mempengaruhi burnout dapat dikenali melalui penyebab stres. Pernyataan tersebut
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dibuktikan dari hasil Maslach (2003) mengatakan bahwa terdapat beberapa aspek dari
burnout yaitu kelelahan emosi, depersonalisasi dan menurangi pencapaian pribadi. Penelitian
lainnya yang dilakukan oleh Situmorang dan Desininggrum (2020), yang menjelaskan
bahwa seseorang dengan tingkat kecerdasan emosi yang tinggi, akan mempunyai kontrol
stres pada tekanan kerja dengan baik. Seperti yang dikatakan oleh Widayana dkk (2022)
bahwa kecerdasan emosi mempunyai peranan penting untuk menentukan emosi dan tekanan
kerja yang dapat membuat burnout dari seseorang untuk dapat tetap bersikap profesional
dalam menjalankan setiap tugas yang diberikan.

Penulis melakukan wawancara pada salah satu pihak manajemen, tentang pentingnya
penelitian kecerdasan emosi di CV Momoidea. Penulis menemukan bahwa kecerdasan emosi
sangat penting diterapkan pada setiap karyawan di CV Momoidea untuk mencapai
kesejahteraan individu karyawan serta memenuhi tujuan target yang diberikan oleh
perusahaan. Goleman dalam Chris dkk (2023) mengungkapkan bahwa kecerdasan emosi
seseorang memiliki dampak signifikan pada individu tersebut. Seseorang yang memiliki
kecerdasan emosi mampu mengontrol emosinya, menghadapi frustrasi, mengendalikan
dorongan hati tanpa berlebihan, memotivasi diri, memiliki empati, dan mengelola suasana
hati. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Fachrur (2019), ditekankan bahwa kecerdasan
emosi menjadi elemen kunci yang menggabungkan teknologi dan analisis keterampilan
untuk mencapai tujuan berdasarkan kinerja. Seseorang yang memiliki tingkat kecerdasan
emosi tinggi mampu memanfaatkan kemampuannya dalam mengelola emosi untuk
keberhasilan pekerjaan dan pencapaian kinerja yang sangat baik. Dengan merinci hal
tersebut, dapat diartikan bahwa manusia memerlukan bentuk kecerdasan tambahan, yakni
kecerdasan emosi. Penemuan tersebut didukung oleh Cooper dan Sawaf dalam (Gaffar,2020)
menyatakan bahwa kecerdasan emosi mencakup kemampuan mengendalikan diri, semangat,
dan kegigihan, serta keterampilan untuk memotivasi diri dan bertahan menghadapi frustrasi.
Ini juga mencakup kemampuan untuk menahan diri dari dorongan hati dan emosi yang tidak
diinginkan, serta kemampuan mengatur suasana hati tanpa berlebihan guna melindungi agar
stres tidak menghambat kemampuan berpikir. Selain itu, melibatkan kemampuan membaca
perasaan orang lain (empati), menjaga hubungan dengan baik, menyelesaikan masalah, dan
memimpin orang-orang dengan mengendalikan dorongan hati yang kurang baik.

Penelitian mengenai kecerdasan emosi dan burnout pada karyawan CV Momoidea
didukung oleh hasil beberapa penelitian sebelumnya. Hasil temuan Resa dkk (2021),
menunjukkan bahwa ada hubungan negatif dan signifikan antara kecerdasan emosi dan
burnout. Selanjutnya, Widjaja dkk (2016) juga mengatakan bahwa, kecerdasan emosi juga
berperan dalam meningkatkan pengaturan diri, sehingga individu tidak terpengaruh oleh
tingginya beban kerja, dan berkurangnya resiko munculnya burnout. Menurut hasil
penelitian Fiorilli dkk (2020), menunjukkan bahwa kecerdasan emosi diidentifikasi sebagai
faktor yang dapat mengurangi burnout. Oleh karena itu, penting untuk memahami
bagaimana pengaruh kecerdasan emosi memengaruhi burnout. Begitu juga menurut, De
Sousa & Fernandes (2020), yang mengatakan bahwa karyawan yang memiliki kecerdasan
emosi dalam menguatkan persepsi positif, dengan demikian, membantu mengurangi risiko
burnout. Kemampuan ini juga dapat digunakan sebagai usaha untuk mengelola emosi,
berkomunikasi, dan berkolaborasi secara efektif dengan rekan kerja. Hal ini tidak hanya
membantu mereka mengatasi stres yang timbul dari beban kerja yang berat, tetapi juga
mendukung pengembangan sumber dukungan sosial untuk mengurangi risiko burnout.
kemudian, temuan | Gede dkk (2022), mendapatkan hasil hubungan negative dan signifikan
antara kecerdasan emosi dan burnout.

Ada berbagai perbedaan hasil temuan yang membahas tentang hubungan antara
kecerdasan emosi dan burnout. Ungkapan tersebut dijelaskan dari berbagai hasil temuan
diantaranya oleh Sya’ada & Rusmawati (2021) dengan teori yang membahas tentang
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hubungan antara kecerdasan emosi dengan burnout pada Guru SLB C di Kota Surakarta.
Sedangkan penelitian ini membahas tentang kecerdasan emosi dan burnout pada karyawan
CV Momoidea. Metode analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian
sebelumnya adalah Spearman Rho. Sedangkan penelitian ini menggunakan metode
pendekatan kuantitatif korelasi. Selain itu, populasi yang digunakan dalam penelitian
sebelumnya menggunakan 66 perawat, sedangkan penelitian ini menggunakan 42 karyawan
CV Momoidea. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling.
sedangkan penelitian ini memakai saturation sampling. Tempat penelitian sebelumnya
berada di kota Surakarta, sedangkan penelitian ini dilakukan di kota Cilegon. Alat ukur yang
digunakan yaitu Skala Kecerdasan Emosi (34 aitem, a= 0,954) dan Skala Burnout (29 aitem,
a=0,962). Penelitian ini menggunakan alat ukur skala Likert dengan metode kuesioner. data
menggunakan analisis korelasional melalui program SPSS versi 25. Perbedaan tersebut
mungkin disebabkan oleh sistem, budaya kerja atau lingkungan kerja. Atas dasar penjelasan
tersebut penulis tertarik untuk meneliti tentang hubungan kecerdasan emosi dan burnout di
CV Momoidea.

Berdasarkan penjelasan diatas penulis tertarik untuk mengadakan penelitian terkait
dengan burnout karyawan CV Momoidea ditinjau melalui kecerdasan emosi pada
perusahaan tersebut. Adapun judul yang diajukan penulis adalah “Kecerdasan Emosi
Terhadap Burnout Karyawan yang Bekerja Secara Monotonik di CV Momoidea”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengenai hubungan antara kecerdasan emosi dan burnout pada karyawan
CV Momoidea. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasi yang memiliki
tujuan untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan emosi dan burnout karyawan yang
bekerja di CV Momoidea.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Orientasi Kancah Penelitian dan Pengumpulan Data Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan subjek penelitian seluruh karyawan
yang bekerja di CV Momoidea yang berjumlah 42 orang. Proses pengambilan sampel
dilakukan dengan menyebarkan kuesioner melalui media google form kepada seluruh
karyawan yang bekerja di CV Momoidea untuk mendapatkan data secara massal, cepat, dan
lebih efektif. Kuesioner ini diserahkan pada pihak menejemen dan dibagikan langsung
kepada karyawan yang bekerja di CV Momoidea. Proses penyebaran kuesioner dilakukan
mulai tanggal 12 Juli 2024 hingga 15 Juli 2024. Tantangan yang dihadapi oleh peneliti
selama proses pengumpulan data yaitu banyak karyawan yang menunda dalam pengisian
kuesioner, serta banyak karyawan yang berhalangan dikarenakan izin/cuti/sakit sehingga
menghambat mereka untuk mengisi kuesioner.
B. Partisipan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan kuesioner secara online. Dari kuesioner
yang disebarkan, peneliti mendapatkan responden sebanyak 42 orang yang seluruhnya dapat
digunakan untuk penelitian ini. Berdasarkan hasil kuesioner tersebut didapatkan hasil
gambaran umum dari partisipan yang dikategorikan berdasarkan usia, dan status pekerjaan.



Tabel 1. Demografis Partisipan Penelitian

Karakteristik Frekuensi Presentase
Usia
17-25 tahun 26 62%
26-35 tahun 13 31%
36-45 tahun 1 204
46-54 tahun 2 5%
Status Pekerjaan
HRD Manager 5 12%
Admin Produksi & Marketing 27 64%
Admin Transportasi 10 24%

C. Hasil Penelitian
1. Hasil Statistik Deskriptif
Tabel 2. Kategorisasi Kecerdasan Emosi

Interval Kriteria Frekuensi Persentase Mean
Rendah X <95 8 19%
Sedang 95 <X 117 26 62% 106
Tinggi X>117 8 19%

Total 42 100%

Berdasarkan dari hasil kategorisasi didapatkan hasil bahwa jumlah responden yang
memiliki kecerdasan emosi tingkat sedang atau cukup dengan persentase 62% dengan rata-
rata yaitu 106. Artinya, karyawan yang bekerja di CV Momoidea, mampu mengelola
kecerdasan emosi seperti, pengungkapan emosi, pengaturan emosi, dan penggunaan emosi
dalam bekerja dengan mengatasi secara individu maupun konseling kepada pihak HRD
Manager.

Tabel 3. Kategorisasi Burnout

Interval Kriteria Frekuensi Persentase Mean
Rendah Y <39 3 7%
Sedang 39<Y70 29 69% 55
Tinggi Y >70 10 24%

Total 42 100%

Berdasarkan dari hasil kategorisasi didapatkan hasil bahwa jumlah responden
mengalami burnout tingkat sedang atau cukup dengan persentase sebesar 69% dengan rata-
rata 55. Artinya, setiap karyawan yang bekerja di CV Momoidea, dapat mengelola burnout
mereka seperti kelelahan emosi, depersonalisasi serta berkurangnya pencapaian pribadi
secara individu dan dari pihak HRD manajer juga melengkapi setiap fasilitas yang
dibutuhkan karyawan CV Momoidea dan selalu mendengar masukan serta keluhan dari
karyawan sehingga Cv Momoidea selalu memperbaiki sistem perusahaan untuk menghindari
burnout pada karyawan
2. Hasil Uji Asumsi
a. Uji Normalitas



Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kecerdasan
. Burnout
Emsoi

N 42 42
Normal Mean 106.10 54.67
Parameters®®  Std. Deviation 11.403  15.220
Most Extreme  Absolute .098 193
Differences Positive .098 193

Negative -.067 -.100
Test Statistic .098 193
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%¢ .000¢
Monte Carlo  Sig. .783° .075°
Sig. (2-tailed) 99% Lower Bound 172 .068

Confidenc Upper Bound 794 .082

e Interval

Berdasarkan hasil pengujian normalitas, kedua variabel memiliki signifikansi sebesar
0,783 dan 0,075 (p>0,05). Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa kedua variabel
terdistribusi normal.

b. Uji Linieritas
Tabel 5. Hasil Uji Linieritas

ANOVA Table

Sum of Mean

Squares df  Square F Sig.
Burnout * Between (Combined) 6787.500 28 242411 1.163 .400
Kecerdasan  Groups Linearity 411.202 1 411202 1.973 .184
Emosi Deviation from 6376.298 27 236.159 1.133 .421

Linearity
Within Groups 2709.833 13 208.449
Total 9497.333 41

Berdasarkan hasil pengujian uji linieritas, diperoleh nilai F hitung sebesar 1.133
dengan hasil deviation from linearity sig. sebesar 0,421 (p>0,05) maka dapat disimpulkan
bahwa antara variabel Kecerdasan Emosi dan Burnout dikatakan linier.

3. Hasil Uji Hipotesis
a. Uji Korelasional
Tabel 6. Hasil Uji Korelasi
Correlations

Kecerdasan Emosi Burnout

Kecerdasan Pearson Correlation 1 -.709™
Emosi Sig. (2-tailed) 000
N 42 42
Burnout Pearson Correlation -.709™ 1
Sig. (2-tailed) .000
N 42 42

D. Pembahasan

Berdasarkan hipotesis yang dikemukakan bahwa ada hubungan negatif dan signifikan
antara kecerdasan emosi dengan burnout pada karyawan yang bekerja di CV Momoidea
diterima. Dengan kata lain, dapat disimpulkan bahwa ada hubungan negatif dan signifikan
antara kecerdasan emosi dan burnout pada karyawan yang bekerja di CV Momoidea yang
ditunjukkan dengan nilai r = - 0.709; p < 0,05. Artinya ada hubungan negatif signifikan
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antara kecerdasan emosi dan burnout. Dengan kata lain, dapat disimpulkan bahwa semakin
tinggi kecerdasan emosi maka semakin rendah tingkat burnout. Sebaliknya semakin rendah
kecerdasan emosi karyawan maka semakin tinggi burnout.

Ada kemungkinan hasil penelitian tersebut disebabkan, pertama, sebagian besar
karyawan menganggap bahwa kecerdasan emosi yang mereka miliki, dapat digunakan untuk
mengurangi munculnya burnout. Pernyataan tersebut didukung oleh hasil temuan Padeliya
(2020) yang mengatakan bahwa individu dengan tingkat kecerdasan emosi yang tinggi dapat
lebih baik dalam menghadapi stres dan emosi negatif, sehingga mereka terhidar dari
kelelahan mental, fisik, dan emosional yang ditandai dengan burnout. Kedua, sebagian
karyawan menjelaskan bahwa kecerdasan emosi yang mereka miliki menjadi dasar dalam
mengurangi tingkat burnout. Pendapat ini didukung oleh Abdul & Herison (2022) yang
menyatakan bahwa individu dengan kecerdasan emosi yang tinggi dapat lebih efektif dalam
menghadapi situasi stres dan memotivasi diri sendiri untuk mengatasi tugas yang sulit,
sehingga burnout mereka menjadi rendah. Ketiga, sebagian karyawan menyatakan bahwa
kecerdasan emosi yang mereka miliki dapat digunakan untuk mengurangi kecemasan yang
berlebihan sehingga dapat menurunkan terjadinya burnout. Ungkapan tersebut didukung
oleh Harliyanti dkk (2020) yang mengatakan bahwa individu yang memiliki kecerdaan
emosi tinggi dapat mengenali dan mengelola emosi mereka sendiri, sehingga burnout
mereka menjadi berkurang.

Tabel 7. Sumbangan Efektif

Model Summary
Model b Crossproduct  Regression R2
X -0,583 1480.667 1017,358 0,917

SEq= bx. Crossproduct | B* | 509

Regression

SE,— | 0.583-1480.667.0.917 | 1500, 77,804

1017358

Kecerdasan emosi memiliki sumbangan efektif terhadap burnout dapat dilihat pada
tabel 13. Dari output tersebut diperoleh koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,197.
Sumbangan efektif sebesar 77,8% memiliki arti bahwa hubungan variabel kecerdasan emosi
terhadap variabel burnout adalah sebesar 77,8% dan 22,2%. Hasil temuan tersebut, mungkin
disebabkan oleh sebagian besar karyawan mengangap bahwa kecerdasan emosi memiliki
peran utama dalam menurunkan burnout. Ungkapan tersebut didukung oleh White & Grason
(2019) yang menjelaskan bahwa dengan mengembangkan kecerdasan emosi untuk
mencegah burnout cenderung lebih produktif dan merasakan kepuasan kerja yang lebih
tinggi. Karyawan yang mampu memahami dan mengelola emosi mereka sendiri dan orang
lain akan lebih efektif dalam memanfaatkan sumber daya di tempat kerja.

Dalam bagian pembahasan, peneliti perlu mengidentifikasi beberapa kekurangan atau
keterbatasan yang mungkin berdampak pada hasil penelitian. Salah satu keterbatasan dari
penelitian ini adalah ukuran sampel yang kecil. Dengan hanya melibatkan sejumlah
karyawan yang bekerja di CV momoidea, penelitian ini mungkin tidak mencerminkan
variasi yang ada dalam perusahaan besar yang memiliki populasi jauh lebih banyak.
Akibatnya, generalisasi temuan menjadi terbatas dan tidak mencakup berbagai konteks
sosial, budaya, dan ekonomi yang mungkin memengaruhi kecerdasan emosi dan burnout.
Selain itu, kelemahan lain dari penelitian ini yaitu metode pengumpulan data. Data yang
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dikumpulkan mungkin tidak dapat diulang atau diverifikasi dengan hasil yang sama. Selain
itu, pengumpulan data yang terbatas dapat membatasi jenis informasi yang diperoleh, yang
berarti bahwa hasil penelitian tidak dapat digeneralisasikan ke populasi atau konteks yang
berbeda. Meski terdapat kekurangan dalam penelitian ini, temuan yang diperoleh dapat
memberikan kontribusi penting terhadap pemahaman tentang hubungan antara kecerdasan
emosi dan burnout pada karyawan yang bekerja di CV Momoidea. Temuan ini juga bisa
menjadi dasar untuk penelitian selanjutnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan negatif dan signifikan
antara kecerdasan emosi dan burnout pada karyawan yang bekerja di CV momoidea. Dengan
kata lain, dapat simpilkan bahwa semakin tinggi kecerdasan emosi maka semakin rendah
burnout. Sebaliknya semakin reendah kecerdasan emosi maka semakin tinggi tingkat
burnout.
Saran
Atas dasar hasil kesimpulan tersebut, penulis mengajukkan saran kepada
1. Pihak Perusahaan

Pihak menejemen diharapkan dapat memberikan kesempatan pada setiap karyawan
untuk dapat meningkatkan kecerdaan emosi mereka dalam menghadapi situasi apapun dalam
pekerjaan mereka, sehingga burnout karyawan dapat diharapkan menjadi turun. Hal tersebut
bisa dilakukan melalui, pelatihan, diskusi, atau konsultasi.
2. Pihak Karyawan

Pihak karyawan diharapkan dapat mengambil kesempatan untuk dapat meningkatkan
kecerdasan emosi mereka ketika mereka melakukan tugas tugas dan pekerjaan yang
membuat tidak nyaman sehingga burnout mereka menjadi turun. Hal tersebut dapat
dilakukan melalui, pelatihan, diskusi, atau dapat membuat tim kerja.
3. Peneliti selanjutnya

Pihak peneliti selanjutnya diharapkan dapat, menambah variabel yang berkaitan
dengan karakteristik pribadi dan kepemimpinan atau moderator yang berkaitan dengan data
pribadi, jenis kelamin atau tingkat pendidikan serta mencari subjek penelitian yang lebih luas
lagi.
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